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Abstrak: Kanker payudara dan serviks adalah masalah kesehatan utama pada wanita di dunia 

dan di Indonesia. Faktor pendidikan dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kanker 

payudara dan serviks menyebabkan peningkatan kejadian penyakit ini. Pentingnya 

pengetahuan tentang payudara dan kanker serviks diharapkan agar masyarakat termotivasi 

untuk melakukan perilaku preventif dan melalui perilaku preventif diharapkan dapat 

menurunkan kejadian kanker payudara dan serviks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

korelasi antara pendidikan dan pengetahuan seorang wanita terhadap perilaku yang dicegah 

dari kanker payudara dan rahim dalam lingkup keluarga yang diawasi di Tegal Sari Mandala 

II.  Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Hasil: Penelitian ini 

menggunakan uji Kruskal-Wallis. Analisis uji Kruskal-Wallis yang kami dapatkan dari P Value 

menunjukkan sig asim dalam korelasi antara pendidikan dengan perilaku kanker payudara yang 

dicegah (P Value=0,004), antara pengetahuan dengan perilaku kanker payudara yang dicegah 

(P Value=0,008), antara pendidikan dengan perilaku kanker rahim yang dicegah (P 

Value=0,037). Ada korelasi antara pendidikan dengan pengetahuan seorang wanita mencegah 

perilaku terhadap perilaku kanker payudara dan rahim yang dicegah dalam wilayah keluarga 

yang diawasi di Tegal Sari Mandala II. 

 

Kata kunci: Pendidikan, pengetahuan, perilaku yang dicegah, kanker payudara dan serviks. 

 

PENDAHULUAN  

Kanker adalah suatu penyakit dimana 

karakteristiknya ditandai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan sel-sel 

abnormal yang tidak terkontrol dan bersifat 

ganas.1 Kanker merupakan masalah 

kesehatan yang utama di dunia maupun di 
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Indonesia, serta penyebab kematian utama 

di seluruh dunia.2 

Menurut data World Health 

Organization (WHO) tahun 2013 insiden 

kanker pada tahun 2008-2012 terus 

mengalami peningkatan dari 12,7 juta kasus 

meningkat menjadi 14,2 juta kasus.3 

Prevalensi kanker sendiri di Indonesia 

menurut data Riskesdas 2013 adalah 1,4 %0 

penduduk Indonesia atau sekitar 347.792 

orang. Dimana penyebab terbesar kematian 

akibat penyakit kanker setiap tahunnya 

disebabkan oleh kanker paru, hati, perut, 

kolorektal, dan payudara. Jenis kanker 

tersering berbeda antara pria dan wanita, 

pada pria kanker yang tersering adalah 

kanker paru, sedangkan pada wanita adalah 

kanker payudara dan serviks.2 

Kejadian kanker payudara dan serviks 

berkaitan dengan peningkatan faktor risiko 

untuk terjadinya kanker payudara serta 

kanker serviks yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor termasuk faktor endokrin, 

faktor reproduksi, aktifitas seksual, faktor 

diet, dan faktor genetik. Penyebab lain dari 

tingginya kejadian kanker payudara dan 

serviks adalah terbatasnya pengetahuan 

masyarakat mengenai penyakit tersebut. 

Terbatasnya pengetahuan ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya 

pendidikan.5 

Wanita dewasa di Lingkungan 

Keluarga Binaan Kesehatan Kelurahan 

Tegal Sari Mandala II mempunyai tingkat 

pendidikan yang bervariasi dengan tingkat 

pengetahuan yang berbeda-beda, cakupan 

perilaku pencegahan untuk kanker payudara 

dan serviks juga masih kurang sehingga 

dapat meningkatkan risiko terjadinya kanker 

payudara dan serviks di wilayah tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pendidikan dan pengetahuan wanita 

dewasa terhadap perilaku pencegahan 

kanker payudara dan serviks. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan 

bersifat deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan pendidikan dan 

pengetahuan wanita dewasa terhadap 

perilaku pencegahan kanker payudara dan 

serviks pada satu waktu. 

Penelitian ini dilakukan di 

Lingkungan Keluarga Binaan Kesehatan 

Kelurahan Tegal Sari Mandala II.  Proses 

penelitian ini dilakukan mulai dari mencari 

literatur sampai pengolahan data yaitu bulan 

April – Desember 2018. 

Populasi penelitian ini adalah  wanita 

dewasa di Lingkungan Keluarga Binaan  

Kesehatan Kelurahan Tegal Sari Mandala II. 

 Sampel penelitian adalah wanita 

dwasa di Lingkungan Keluarga Binaan 

Kesehatan Kelurahan tegal Sari Mandala II 

yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak 

memenuhi kriteria ekslusi. 

 Adapun kriteria inklusi yaitu : wanita 

dewasa yang sudah menikah di Lingkungan 

Keluarga Binaan Kesehatan Kelurahan 

Tegal Sari Mandala II, masih aktif 

melakukan hubungan seksual, bersedia 

menjadi responden. 

 Sedangkan untuk kriteria ekslusi 

dalam penelitian ini adalah: sudah 

terdiagnosis kanker payudara dan serviks 

secara histopatologis. 

Penelitian ini menggunakan metode 

penarikan sampel yaitu purposive sampling, 

karena didasarkan pada pertimbangan 
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tertentu yang dibuat oleh peneliti 

berdasarkan ciri atau sifat populasi yang 

sudah diketahui sebelumnya. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah : Data primer, yaitu 

data yang didapat langsung dari sampel 

penelitian dengan cara melakukan 

wawancara sesuai panduan kuesioner  

tentang tingkat pendidikan dan pengetahuan 

kanker payudara dan serviks serta perilaku 

pencegahan kanker payudara dan serviks, 

dan data sekunder yaitu data-data yang 

mendukung dalam penelitian ini, seperti 

data kependudukan wanita dewasa di 

Lingkungan Keluarga Binaan Kesehatan 

kelurahan Tegal Sari Mandala II. 

Pengolahan data penelitian ini dengan 

Editing, Coding, Entri, Cleaning, dan 

saving.Data yang terkumpul dalam 

penelitian ini dianalisis secara univariat dan 

bivariat.Uji statistik yang digunakan untuk 

membantu analisis adalah uji kruskal wallis. 

 

HASIL  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Lingkungan Keluarga Binaan Kesehatan 

Kelurahan Tegal Sari Mandala II. Penelitian 

ini dilakukan dari bulan september sampai 

bulan November 2018. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 40 orang. 

 

Tabel 1. Distribusi gambaran tingkat pendidikan 

Tingkat Pendidikan      n          % 

Pendidikan Dasar            8           20% 

Pendidikan Menengah   31           77.5% 

Pendidikan Tinggi            1             2.5% 

           Total                   40         100% 

  

Berdasarkan tabel diatas, bahwa 

wanita dewasa yang tingkat pendidikannya 

paling banyak adalah pendidikan menengah 

31 orang(77.5%), lalu diikuti tingkat 

pendidikan dasar 8 orang (20%) dan 

pendidikan tinggi 1 orang(2.5%).  

 

Tabel 2. Distribusi gambaran kategori pengetahuan kanker 

payudara 

Kategori Pengetahuan       n            % 

Kanker Payudara 

Baik                                           5        12.5% 

Cukup                                      17        42.5% 

Kurang                                     18        45% 

           Total                          40      100% 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa 

wanita dewasa yang memiliki pengetahuan 

tentang kanker payudara paling banyak 

adalah kategori kurang 18 orang (45%), 

diikuti oleh kategori cukup 17 

orang(42,5%), dan kategori baik 5 orang 

(12,5%).  

 

Tabel 3. Distribusi gambaran kategori perilaku 

pencegahan kanker payudara  

Kategori Perilaku         n             % 

Kanker Payudara 

 Baik                                 1             2.5% 

Cukup                          15           37.5% 

Kurang                              24           60% 

           Total                    40          100% 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa 

wanita dewasa yang memiliki perilaku 

pencegahan kanker payudara paling banyak 

adalah kategori kurang 24 orang (60%), 

diikuti oleh kategori cukup 15 orang 

(37.5%), dan kategori baik 1 orang(2.5%).  

 

Tabel 4.  Hubungan tingkat pendidikan terhadap 

perilaku pencegahan kanker payudara 
 

 

Kategori perilaku pencegahan 

 kanker payudara   

P 

Val

ue Baik  Cukup  Kurang 

N % N % N % 
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Ting

kat

Pendi

dikan

Pendidik

an Dasar 
0 0% 0  0% 

  

8 

100

% 

P= 

0.0

04 

Pendidik

an 

Meneng

ah  

0 0% 
1

5 

48.3

8% 

1

6 

51.6

1% 

Pendidik

an Tinggi 
1 

100

% 
0 0% 0 0% 

     Total  
1     2.5%   15    37.5%   24      60%        

100% 

 

Tabel 3 x 3 ini tidak layak untuk uji 

Chi square karena sel yang nilai expected 

kurang dari lima ada 77.8%. Alternatifnya, 

peneliti menggunakan uji Kruskal- Wallis 

karena untuk melihat trend.9 Pada uji 

Kruskal- Wallis, didapatkan nilai P Value 

yang ditunjukkan oleh nilai Asymp.Sig 

adalah 0,004 yang berarti ada hubungan 

antara pendidkan terhadap perilaku 

pencegahan kanker payudara. 

 

Tabel 4.5. Hubungan pengetahuan terhadap perilaku 

pencegahan kanker payudara 

 

Kategori perilaku 

pencegahan 

 kanker payudara 

P 

Value 

Baik  Cukup  Kurang  

n % N % N % 

P= 

0.008 

Kat

ego

ri  

Pen

geta

hua

n 

Baik 1 20% 3 60% 1 20% 

Cukup 0 0% 9 52.94% 8 47.05% 

Kurang 0 0% 3 16.66% 15 83.33% 

Total  
 1   2.5%  15   37.5%    24   60%           

100% 

 

Tabel 3 x 3 ini tidak layak untuk uji 

Chi square karena sel yang nilai expected 

kurang dari lima ada 55.6%. Alternatifnya, 

peneliti menggunakan uji Kruskal- Wallis 

karena untuk melihat trend.9 Pada uji 

Kruskal- Wallis, didapatkan nilai P Value 

yang ditunjukkan oleh nilai Asymp.Sig 

adalah 0,008 yang berarti ada hubungan 

antara pengetahuan terhadap perilaku 

pencegahan kanker payudara. 

 

Tabel 4.6  Distribusi gambaran kategori 

pengetahuan kanker serviks  

Kategori Pengetahuan      n              % 

Kanker Serviks 

Baik                                         14          35% 

Cukup                                       8           20% 

Kurang                                    18          45% 

           Total                       40        100% 

  

Berdasarkan tabel diatas, bahwa 

manita dewasa yang memiliki pengetahuan 

tentang kanker serviks paling banyak adalah 

kategori kurang 18 orang (45%), diikuti oleh 

kategori baik 14 orang (35%), dan kategori 

cukup 8 orang (20%).   

 

 

 

 

Tabel 4.7 Distribusi gambaran kategori perilaku 

pencegahan kanker serviks  

Kategori Perilaku            n              % 

Kanker Serviks 

Baik                                      1             2.5% 

Cukup                                 19           47.5% 

Kurang                                20          50% 

           Total                      40            100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa 

wanita dewasa yang memiliki perilaku 

pencegahan kanker serviks paling banyak 

adalah kategori kurang 20 orang (50%), 

diikuti oleh kategori cukup 19 orang 

(47.5%), dan kategori baik 1 orang(2.5%).  

 

Tabel 4.8. Hubungan tingkat pendidikan terhadap 

perilaku pencegahan kanker serviks 
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Kategori perilaku 

pencegahan 

 kanker serviks  
P 

Value 

Baik  Cukup  
Kuran

g 

n % N % N % 

P= 

0.007 

Ting 

kat 

Pendi

dikan 

Pendidika

n  

Dasar 

0 0% 1 
12.5

% 
7 

87.5

% 

Pendidika

n 

Menengah  

0 0% 18 
58.06

% 
13 

41.93

% 

Pendidika

n Tinggi  
1 100% 0 0% 0 0% 

   

Total  
 

 1   2.5%  19  47.5%   20  50%     

100% 

  

Tabel 3 x 3 ini tidak layak untuk uji 

Chi square karena sel yang nilai expected 

kurang dari lima ada 77.8%. Alternatifnya, 

peneliti menggunakan uji Kruskal- Wallis 

karena untuk melihat trend.9 Pada uji 

Kruskal- Wallis, didapatkan nilai P Value 

yang ditunjukkan oleh nilai Asymp.Sig 

adalah 0,007 yang berarti ada hubungan 

antara pendidikan terhadap perilaku 

pencegahan kanker serviks.  

 

Tabel 4.9. Hubungan pengetahuan terhadap perilaku 

pencegahan kanker serviks 

 

Kategori perilaku 

pencegahan 

 kanker serviks  

P 

Value 

Baik  Cukup  Kurang  

n % N % N % 

P= 

0.037 

Kate 

gori  

penget

ahuan 

Baik 1 
7.14

% 
10 71.42% 3 21.42% 

Cukup 0 0% 3 37.5% 5 62.5% 

Kurang 0 0% 6 33.3% 12 66.6% 

     Total  
1    2.5%  19    47.5%    20   50%         

100% 

 

Tabel 3 x 3 ini tidak layak untuk uji 

Chi square karena sel yang nilai expected 

kurang dari lima ada 55.6%. Alternatifnya, 

peneliti menggunakan uji Kruskal- Wallis 

karena untuk melihat trend.9 Pada uji 

Kruskal- Wallis, didapatkan nilai P Value 

yang ditunjukkan oleh nilai Asymp.Sig 

adalah 0,037 yang berarti ada hubungan 

antara pengetahuan terhadap perilaku 

pencegahan kanker serviks. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan pendidikan dan pengetahuan 

terhadap perilaku   pencegahan  kanker 

payudara. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

77.5% responden menempuh pendidikan 

sampai tingkat pendidikan menengah. Hal 

ini sesuai dengan data UNESCO tahun 2017 

tentang peringkat indeks pengembangan 

manusia di Negara-negara ASEAN 

menunjukkan bahwa Indonesia peringkat 5 

dari 9 negara, dimana 44% penduduknya 

menempuh pendidikan menengah.10 Selain 

itu penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Pasu tahun 2014 di 

Kecamatan Biru-Biru didapatkan mayoritas 

masyarakat berpendidikan menengah yaitu 

76.3%. 11 penelitian ini didukung juga 

dengan penelitian yang dilakukan Syahputra 

Erwin, dkk tahun 2016 di Kecamatan 

Payung Sekaki Pekanbaru didapatkan 

mayoritas wanita memiliki tingkat 

pendidikan menengah sebesar 53.1%.12 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

45% responden memiliki pengetahuan yang 

kurang tentang kanker payudara. Penelitian 

ini  sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rizka tahun 2016 di Teluk Kuantan 

menyatakan bahwa mayoritas wanita 

memiliki pengetahuan kanker payudara 

dengan katogori kurang sebanyak 62%.13  

Selain itu penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitain Titik Sumiatin tahun 2013 
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menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan 

kanker payudara pada wanita usia subur di 

Kecamatan Semanding berpengetahuan 

kurang (31%).6 Disamping itu penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nurhayati tahun 2013 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

menyatakan bahwa sebagian besar  

responden (57.8%) berpengetahuan tinggi 

tentang kanker payudara, hal ini 

dikarenakan latar belakang pendidikan 

responden sebagai mahasiswa Ilmu 

Keperawatan sangat menunjang 

pengetahuan tentang pemeliharaan 

kesehatan khususnya tentang kanker 

payudara yang telah diperoleh sewaktu 

perkuliahan. 4  

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

60% responden memiliki perilaku  kurang 

baik terhadap pencegahan kanker payudara. 

Penelitian ini Sejalan dengan penelitian 

Ulfah di RSU Tugurejo tahun 2017 

menunjukkan mayoritas masyarakat tidak 

melakukan deteksi dini sebagai upaya 

pencegahan kanker payudara, hal ini 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, 

biaya, serta dukungan. 14  Hal ini sesuai 

dengan  data di Indonesia lebih dari 80% 

kanker payudara ditemukan pada kondisi 

stadium lanjut karena terlambat 

pemeriksaan ke layanan kesehatan, ini 

menunjukkan bahwa kurangnya perilaku 

pencegahan di masyarakat . 1 Tetapi 

penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan olah Ni Putu tahun 2009 

menunjukkan bahwa 38.8% responden 

memiliki perilaku pencegahan kanker 

payudara yang cukup hal ini dikarenakan 

subjek penelitian ini adalah mahasiswi 

Sekolah Tinggi Kesehatan di Yogyakarta 

yang memiliki pengetahuan yang cukup 

pula tentang kanker payudara. Menurut 

model keyakinan kesehatan, individu akan 

lebih mudah dalam mengambil tindakan 

menjaga kesehatan ketika ia memiliki 

pengetahuan yang banyak akan kanker 

payudara. Semakin banyak pengetahuan 

yang ia miliki maka cendrung memiliki 

kesadaran yang lebih untuk melakukan 

tindakan SADARI sebagai upaya 

pencegahan kanker payudara.  15 

Setelah dilakukan analisis data dengan 

menggunakan uji Kruskal-Wallis 

didapatkan bahwa ada hubungan antara 

pendidikan terhadap perilaku pencegahan 

kanker payudara. Penelitian yang 

didapatkan sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Setiowati tahun 2011 bahwa 

ada hubungan antara pendidikan terhadap 

perilaku, dimana  seseorang yang memiliki 

tingkat pendidikan rendah     ( hanya sampai 

SMA) relative sulit menerima sesuatu hal 

yang baru, sebaliknya seseorang yang 

memilki pendidikan tinggi akan lebih 

mudah menerima hal baru dan cendrung 

lebih terbuka. Hal ini berpengaruh terhadap 

kemampuan seseorang dalam meningkatkan 

derajat perilaku kesehatannya kearah yang 

lebih baik. 16 Selain itu penelitian ini juga 

sesuai dengan penelitian Darmasari tahun 

2016 bahwa ada hubungan antara 

pendidikan dengan perilaku pemeriksaan 

payudara sendiri serta deteksi dini  sebagai 

upaya pencegahan kanker payudara.17 

Disamping itu penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dwi di 

Kecamatan Pedan Klaten menyatakan 

bahwa pendidikan menengah ( SMA 

sederajat) dari responden menunjukkan 

kemampuan dalam berfikir dan memahami 

serta dapat mengambil keputusan sesuai 

menurut mereka benar. Hal ini dikarenakan 
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pendidikan bukan bukan satu-satunya faktor 

yang mempengaruhi perilaku seseorang, 

Perubahan perilaku dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah 

pengetahuan, pengalaman, lingkungan, dan 

kesibukan aktifitas dalam bekerja. 18 

Setelah dilakukan analisis data dengan 

menggunakan uji Kruskal-Wallis  

didapatkan p = 0.008 hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

terhadap perilaku pencegahan kanker 

payudara. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Titik 

Sumiatin 2013 menunjukkan bahwa ada 

korelasi antara pengetahuan dengan upaya 

pencegahan kanker payudara.6 Selain itu 

didukung juga oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Kakung tahun 2015 di 

Kecamatan Delanggu menyatakan bahwa 

adanya hubungan antara pengetahuan 

dengan perilaku SADARI sebagai upaya 

dari pencegahan kanker payudara.19 Hal ini 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Notoadmodjo bahwa pengetahuan 

merupakan domain yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan seseorang.28 

Tetapi penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Abdullah 

Nurhayati,dkk menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan pengetahuan tentang dengan cara 

sadari sebagai upaya pencegahan kanker 

payudara, hal ini  dikarenakan pengetahuan 

yang baik tidak serta merta dapat menunjang 

kesadaran seseorang untuk melakukan sikap  

yang baik pula karena berdasarkan 

strukturnya sikap itu sendiri terdiri dari tiga 

komponen yaitu kognitif, afektif, dan 

konatif. Selain itu ada juga faktor yang dapat 

mempengaruhi pembentukan sikap 

seseorang yaitu pengalaman, kebudayaan, 

media massa, dan faktor emosinal.4 

Hubungan pendidikan dan pengetahuan 

terhadap perilaku pecegahan kanker 

serviks. 

Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa 45% responden memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang kanker 

serviks. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Shinta 

Lutfiana Sari tahun 2010 di klinik seroja 

Kota Kediri menunjukkan bahwa 75.6% 

responden memilki pengetahuan kanker 

serviks dengan kategori kurang. 20 Selain itu 

penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Erwin Syahputra tahun 

2016 bahwa mayoritas dari responden 

memiliki pengetahuan kanker serviks 

dengan kategori kurang sebanyak 78.1%.21  

Hal ini dikarenakan sebagian responden 

tidak mengetahui tentang apa itu kanker 

serviks, bahaya kanker serviks, bagaimana 

gejalanya, faktor yang mempengaruhinya, 

dan bagaimana cara mencegahnya.20 Selain 

itu penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Novita tahun 

2013 di Kelurahan Tuga Utara didapatkan 

bahwa 74.2%  responden memiliki tingkat 

pengetahuan kanker serviks dengan kategori 

kurang.22 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan 50% responden memiliki 

perilaku pencegahan yang kurang tentang 

kanker serviks. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Nungky 

tahun 2013 di Surakarta menunjukkan 

sebagian besar responden tidak melakukan 

deteksi dini kanker serviks sebagai upaya 

dari pencegahan yaitu sebanyak 68%.23  

Selain itu penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Delima, 

dkk pada tahun 2015 di universitas Halu 

Oleo menyatakan bahwa sebagian besar 
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responden memiliki tindakan yang buruk 

terhadap pencegahan kanker serviks. 

Perilaku buruk dikarenakan kebanyakan 

mereka tidak mengimplementasikan dalam 

kehidupannya. Hal ini dilihat dari penelitian 

bahwa banyaknya anggapan sepele  dengan 

vaksinasi HPV dan pemeriksaan yang 

merupakan upaya pencegahan kanker 

serviks.24 Disamping itu penelitian ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sylvana tahun 2012  bahwa 92% 

responden memiliki perilaku pencegahan 

kanker serviks  yang negatif  dan hanya 8% 

yang positif.25 Tetapi penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dwikha menunjukkan bahwa 63.6% 

responden memiliki perilaku pencegahan 

kanker serviks yang baik. Perbedaan hasil 

tersebut disebabkan oleh beberapa kondisi 

di masyarakat seperti tingginya pengetahuan 

masyarakat akan kanker serviks, dimana 

meningkatnya pengetahuan juga dapat 

mengubah perilaku masyarakat dari 

negative menjadi positif. 26 

Setelah dilakukan analisis data dengan 

menggunakan uji Kruskal-Wallis 

didapatkan bahwa ada hubungan antara 

pendidikan terhadap perilaku pencegahan 

kanker serviks. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dwikha 

Gustina, dkk tahun 2014 di Universitas Riau 

menyatakan bahwa  responden yang 

berpendidikan tinggi memiliki peluang 

untuk berperilaku pencegahan kanker 

serviks baik sebesar 0.87 kali dibandingkan 

responden yang tidak berpendidikan tinggi. 
26  Selain itu penelitian ini juga sesuai 

dengan penelitian Yuhani Diasih, dkk di 

Universitas Riau menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh pendidikan dengan 

perilaku wanita usia subur dalam 

mendeteksi dini kanker serviks. Pendidikan 

merupakan faktor terpenting untuk 

mendorong seseorang lebih peduli dan 

termotivasi untuk meningkatkan derajat 

kesehatan dirinya. Pendidikan menjadikan 

seseorang memiliki pengetahuan yang luas 

dan pola fikir baik, sehingga kesadaran 

untuk berperilaku positif semakin 

meningkat.27 Tetapi penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Parapat Flora tahun 2016 menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara 

pendidikan dengan perilaku deteksi dini 

kanker leher rahim. Dalam penelitian ini, 

daerah Candiroto masih kental dengan adat 

dan budaya sehingga mempengaruhi dari 

pendidikan dan perilaku pencegahan kanker 

serviks masyarakat.28 Hal ini sesuai dengan 

teori yang dikemukana oleh Notoadmodjo 

pada tahun 2014 bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku seseorang, 

yaitu : Faktor genetic dan faktor eksogen 

yang meliputi faktor pendidikan, 

lingkungan, agama, dan sosial.7 

Setelah dilakukan analisis data dengan 

menggunakan uji Kruskal-Wallis 

didapatkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan terhadap perilaku pencegahan 

kanker serviks. Penelitian yang didapatkan 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wulandari Retno tahun 2017 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

pengetahaun tentang kanker serviks dengan 

perilaku pencegahan kanker serviks pada 

ibu-ibu.29 Selain itu penelitian ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Shinta tahun 2010 bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dengan 

perilaku pencegahan dini kanker serviks.20 

Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh  Notoadmojo bahwa 
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perilaku yang didasarkan pengetahuan akan 

lebih langgeng daripada perilaku yang tidak 

didasari pengetahuan .8 Hasil penelitian 

yang berbeda terdapat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Rifqi tahun 2016 di 

Kecamatan Lima Puluh Pekanbaru bahwa 

tidak terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan kanker serviks, 

hal ini diasumsikan karena tidak hanya 

faktor pengetahuan yang mempengaruhi 

perilaku tetapi ada faktor lain yang 

mempengaruhinya seperti lingkungan, 

pengalaman,dan informasi.30 

 

 

KESIMPULAN 

Ada korelasi antara pendidikan 

dengan pengetahuan seorang wanita 

mencegah perilaku terhadap perilaku kanker 

payudara dan rahim yang dicegah dalam 

wilayah keluarga yang diawasi di Tegal Sari 

Mandala II. 
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